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Penelitian pada artikel ini menggunakan jenis penelitian yuridis empiris atau 

penelitian hukum empiris, yaitu penelitian hukum yang dilakukan oleh peneliti 

dengan melakukan pengamatan secara langsung di lapangan. Penelitian ini juga 

menggunakan analisis data kualitatif yang bertujuan untuk menganalisis dan 

memberikan gambaran seberapa efektifnya sinergi lintas sektoral dalam 

penanganan kekerarasan seksual terhadap anak di Unit Pelayanan Perempuan dan 

Anak Kepolisian Resor Kota Banyumas secara jelas dan rinci. Hasil dari penelitian 

ini juga didukung dengan adanya data kasus kekerasan seksual terhadap anak di 

wilayah Banyumas, seperti persetubuhan dan pencabulan yang trennya itu semakin 

menurun dan cepat teratasi sehingga dari tren tersebut menunjukan bahwa sinergi 

antara Unit PPA dengan lembaga-lembaga terkait seperti UPTD PPA, Polisi Resor, 

Dinas Sosial, Lembaga Kesehatan, Lembaga Bantuan Hukum sudah efektif. 

Hambatan yang dihadapi dalam upaya sinergi antar lembaga dalam menangani 

kasus kekerasan seksual terhadap anak bersumber dari sikap masyarakat, keluarga, 

dan bahkan dari korbannya sendiri yang menjadi penghambat bagi sinergi antar 
lembaga dalam menangani kasus kekerasan seksual terhadap anak. 

 

 

 

 

 

The research in this article uses empirical juridical research or empirical legal 

research, namely legal research conducted by researchers through direct 

observations in the field. This study also uses qualitative data analysis that aims to 

analyze and provide a clear and detailed description of how effective cross-sectoral 

synergy is in handling sexual violence against children in the Women and 

Children's Service Unit of the Banyumas City Police Resort. The results of this 

study are also supported by data on cases of sexual violence against children in the 

Banyumas area, such as intercourse and molestation, which have a decreasing 

trend and are quickly resolved. This trend indicates that the synergy between the 

PPA Unit and related institutions such as the UPTD PPA, Resort Police, Social 

Services, Health Institutions, and Legal Aid Institutions has been effective. 

Obstacles faced in efforts to synergize between institutions in handling cases of 

sexual violence against children stem from the attitudes of the community, families, 

and even the victims themselves, which become obstacles to synergy between 
institutions in handling cases of sexual violence against children. 
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